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BAB IV
ANALISISKONTEKSTUALISASI PERSYARATAN MENCARI ILMU
DALAM KITAB TA’LIM AL-MUTA'ALIM

A. KontekstualisasPersyaratan Mencari lImu

Belajar merupakan suatu kegiatan yang harus dilakulleh seseorang
apabila menginginkan suatu kesuksesan dalam pé&adidiBelajar yang
dimaksudkan adalah belajar dengan giat dan gigi datuk mencapai tujuan.
Belajar diartikan sebagai rasa ingin tahu yang giingdan mampu
mengaplikasikan dalam bentuk tingkah laku berkendamgan apa yang dia
ketahui. Jadi letak kesuksesan dalam belajar adatka seseorang mampu
mengaplikasikan pengetahuan tersebut.

Proses pembelajaran terdapat tiga unsur yang baakdipisahkan antara
yang satu dengan yang lain. Yaitu pendidik, sisaa ckalitas dunia. Pendidik
dan siswa adalah subjek sadar sedangkan realitda ddalah objek tersadar
atau disadari. Subjek sadar berarti orang yangatekgsadarannya melakukan
suatu pekerjaan secara aktif, sedangkan objekdeardaerarti sesuatu yang
dikenai pekerjaan dan hanya bersifat pasif. Ketigesur tersebut dalam
pendidikan akan selalu terkait dalam membentukussgitiktur keilmuan. Iimu
akan mudah didapatkan dalam lembaga pendidikanilapgebdapat kerjasama
yang baik antara guru dan murid dalam menangkapesetealitas dunia.

Dalam psikologi terdapat dua sarana dalam bel@ag yerlu diperhatikan
yakni:

1. Sarana fisik

Sarana fisik tersebut adanya dua panca indera @anysng

membantunya untuk melakukan kegiatan belajar yadata dan telinga.
Tidak bisa dipungkiri kedua panca indera ini mehjselsuatu yang
mutlak digunakan ketika belajar.
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2. Sarana psikis
Akal dangalb yang merupakan bagian dari sarana psikis. Akahtdap
diartikan sebagai daya pikir atau potensi intelsgekal identik
dengan daya pikir otak yang mengantarkannya paahkpan logis dan
rasional. Sedangkagalb mempunyai dua arti jantung dan karunia
Tuhan yang halus yang bersifat roharfiah.

Sarana tersebut adalah proses seperti halnya syarat menuntut ilmu
dalam kitab Ta'lim al-Muta’alim yang di tulis al-Zarnuji yang merupakan
sesuatu yang harus dipegang kalau siswa ingin rpatiden kesuksesan,
walaupun cara pandang akan nilai suatu ilmu telahgalami pergeseran, tapi
syarat ini masih tetagglevandengan kondisi sekarang. Syarat tersebut yaitu:
1. Cerdas

Kecerdasan merupakan anugerah dari Tuhan YME vyaergaiban
dengan keturunan, kesehatan jiwa dan fisik. Seowmak yang mampu
memahami suatu permasalahan dan mampu menyelasgkdengan baik
dikatakan sebagai anak yang cerdas, sedangkanjgrada dahulu cerdas
diartikan hanya sebagai kecerdasan akal yang pada kini dikenal dengan
istilah 1Q (intelligence Quotion). Anak yang mempan IQ tinggi bukan
menjadi tolak ukur bahwa anak itu dikatakaan anakgycerdas. Tapi
kecerdasan anak terletak pada peran akal dalamigiagainformasi setelah
itu mampu mengolah informasi tersebut menjadi selpengetahuan yang
baru atas dasar pengetahuan yang memahamkan.

Kecerdasan merupakan rankabgnitif siswa yang menekankan tujuan
intelektual, yang terbagi menjadi enam tingkataituya

1. Pengetahuan

Pengetahuan didefinisikan sebagai suatu ingatdmadep materi

yang telah dipelajari. Hal itu meliputi ingatan hedap jumlah materi

! http://fisikaumm.blogspot.com
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yang banyak, dari fakta-fakta yang khusus hinggari-teori yang
lengkap.

Pengetahuan didasarka dalam tiga komponen, yait@ni@ligent
Quotion), EQ Emotional Quotioh dan SQ $piritual Quotion. Yang
mana ketiga komponen itu saling berkaitan. Sesgodamgan 1Q yang
tinggi tanpa dibarengi dengan pengolahan emosi ybhaik akan
cenderung memiliki sifat-sifat penuh ambisi dandoidif. Sebaliknya,
orang yang tinggi kecerdasan emosionalnya secaial soantap, mudah
bergaul dan jenaka, tidak mudah takut atau gelisatereka
berkemampuan besar untuk melibatkan diri dengamgotain untuk
memikul tanggung jawab , mempunyai pandangan meialpatik, dan
hangat dalam berhubungan. Kehidupan sosialnya akatang, yang

mana orang ayang ada di sekelilingnya akan mesasaan.

. Pemahaman

Pemahaman diartikan sebagai suatu kemampuan sidaa thenangkap
makna suatu bahan ajar. Hal itu dapat diperlihatkEmgan cara
menerjemahkan bahan dari bentuk satu ke bentuklgémg

. Penerapan

Penerapan yang dimaksudkan menunjuk pada kemanmpeaggunakan
bahan ajar yang telah dipelajari pada situasi yaarg dan konkret. Hal
itu meliputi hal-hal seperti penerapan aturan, aetdkonsep, prinsip,

hukum, dan teori-teori.

. Analisis

Analisis menuntut suatu kemampuan memilah-milaltusbahan pada
bagian-bagian komponennya sehingga sturuktur babesebut dapat
dipahami. Hal itu meliputi identifikasi bagian-bagnya, analisis
hubungan antara bagian-bagian, dan pengenalardégripainsip-prinsip

pengorganisasian unsur yang terkait.

. Sintesis
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Sintesis menunjuk pada suatu kemampuan untuk mmpgini atau
menyatukan bagian-bagian atau elemen-elemen unarkbentuk pola
baru. Seperti bentuk komunikasi yang unik, rancang@erasional atau
skema yang mengklasifikasikan informasi.

6. Evaluasi
Evaluasi merujuk pada kemampuan untuk memutuslkanraenentukan
nilai suatu materi untuk satu tujuan yang telalerditkan. Putusan-
putusan tersebut tentu saja harus didasari kriyerig pastf.
Dalam kajian ilmu modern, terdapat delapan kecargaitu:

a. kecerdasan linguistik, yaitu bakat dalam kemamgehbahasa.

b. kecerdasan matematis/logis, yaitu kemampuan dalamangani angka
dan berpikir logis.

c. Kecerdasan visual, yaitu kecerdasan untuk membagangesuatu dalam
pikiran.

d. Kecerdasan musical, yaitu kecerdasan dalam mekaiptadan
menafsirkan music.

e. Kecerdasan fisik, yaitu kemampuan dalam melakulenakgn-gerakan
yang bagus.

f. Kecerdasan inter-personal, yaitu kemampuan berkikasindan bergaul
dengan baik.
Kecerdasan intra-personal, yaitu kemampuan melakakalisis diri.

h. Kecerdasan naturalis, yaitu kemampuan dalam mehgensur-unsur
alam?
Kecerdasan-kecerdasan tersebut terbentuk dari {adngs.

Pengetahuan merupakan hasil dari keingintahuan smanuManusia

merupakan mahluk yang berfikir. Dan dalam prosesidapatkan sebuah

2 Hisyam Zaini,Desain Pembelajaran di Perguruan Tingglrogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga,
2002), him. 69-70.
% Collin rose,Kuasai Lebih CepaiBandung: Kaifa, 2002), him. 24-25
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pengetahuan perlu adanya langkah-langkah yangreiiteagar membentuk
sebuah ilmu pengetahuan benar. Oleh karena ituepsmgan yang benar
apabila didapatkan dengan cara yang benar pulaaMmngetahuan bukan
dijadikan sebagai informasi saja, yang bdiaahkankebenaranya, tanpa
mengetahui bagaimana pengetahuan itu terbentukinS#li pengetahuan
harus menjadi pijakan awal dalam melangkah untuknemekan
pengetahuan yang baru, bukan sekedar menjadi setfoainasi yang benar
yang tidak dapat disalahkan. Jadi Kecerdasan tidakya dilihat dari
banyaknya informasi yang didapatkan, tapi ada perakal dalam berfikir
untuk membangun informasi baru.

Cerdas bagi seorang siswa dalam pembelajaranhadaanpu untuk
menangkap pelajaran secactear and distint Yakni tahu dasar-dasar
pengetahuan itu didapatkan dan bisa membedakaradhma satu dengan
yang lain. Selain itu siswa juga harus membentukgp@huan yang
didapatkan menjadi sebuah prilaku dalam kehidupaarshari. Dengan ini
siswa akan menjadi sumber daya manusia yang belmpgianasyarakat.

Cerdas dalam pembelajaran sekolah mempunyai diseatagai berikut:

a. Kemampuannya dalam menelaah dan memahami sesb#tukieat

dari pada anak yang lain.

b. Kemampuannya dalam belajar dan menyerap berbagaikipen

serta pengetahuan sangat cepat.

c. Selalu dapat menyikapi dan memecahkan permasalbletajar

dengan tepat.

d. Memiliki kemampuan yang tinggi dalam memahami Keigan

antara berbagai hal, angka-angka dan antara kafkiatiatat.

e. Kreativitasnya tinggi, mampu untuk berbuat pereaeandan upaya

untuk mencapai suatu tujuan.

f. Pandai beradaptasi dengan berbagai lingkungan parigeda dan

berubah.
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g. Memiliki sifat dan kemauan yang kerés.

Cerdas sebagai siswa bukan hanya membentuk dakaalséormal tapi
juga akan terbentuk dalam hal non formal sepekapsiterhadap teman,
terhadap guru, orang tua dan masyarakat, kemudiikak menghadapi
masalah belajar siswa yang cerdas tidak akan #arindasalah tersebut tapi
akan mencoba menyelesaikan masalah tersebut.

Cerdas disini tidak hanya diperuntukan untuk siswapi sebagai
pendidik juga harus memegang prinsip ini. Cerdag baorang pendidik
bukan hanya mampu mentransfer pengetahuannya aaijguga mampu
mampu memberikan metode yang cocok guna mempernaigaia dalam
pemahaman dan membimbing mereka sampai anak tersekses dalam
belajar.

2. Rasa ingin tahu yang tinggi

Rasa ingin tahu merupakan merupakan motif nalwaily mempunyai
urgensitasnyatersendiri dalam kehidupan manusia dan demikiafa pu
membentuk motifkognitif. Motif kognitif yang dapatkan dalam proses
pembelajaran adalah salah satu keistimewaan mardeia merupakan
motivasi tertinggi atau motivasi yang membuat manusnampu
mendapatkan semua hak-haknya. Mawgnitif merupakan motif mandiri
yang berinterrelasi dengan penciptaan kedua dalam diri manusia, yakni
ruhnya, yang dari hal tersebutlah timbul kehiduperpikir dan
berintegrasi®

Rasa ingin tahu merupakan lanjutan dari seorang yamdas. Orang
yang cerdas apabila tidak disertai dengan rasa itadiu yang tinggi, maka

dalam keadaan yang merugi. Karena landasan daaag onendapatkan

* Muhammad Said MursMelahirkan Anak Masya Allgherj. Ali Yahya, (Jakarta : CV. Cendekia
Centra Muslim, 2001, hal. 234.

® Muhammad Izzudin Taufi®®anduan Lengkap dan Praktis Psikologi Is|gfakarta: Gema
Insani, 2006), him. 692.
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pengetahuan adalah rasa ingin tahu yang tinggiitiBggga siswa rasa
keingintahuan akan membentuk sikap siswa dalamgtahgan.

Rasa ingin tahu atau kemauan mengandung pengbeglama seseorang
apabila menginginkan kesuksesan dalam mencari ildibaruskan
mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi sehingga akemmbuat dirinya
menjadi semangat dan tekun dalam belajar, artiny&astersebut harus
mempunyai motivasi yang kuat untuk terus belajapaakenal menyerah
dalam menuntut ilmu. Dalam hal ini berarti siswausaselalu belajar sendiri
dengan mengulang-ulang materi pelajaran yang t#faajarinya disekolah
agar informasi yang telah diterimanya tidak akdang dan selalu melekat
kuat didalam memorinya.

Pada dasarnya terdapat dua prinsip dasar tentagyajntena cara sukses
untuk belajar,pertamabagaimana cara menyerap informasi dengan benar
(modalitas) dan yangkeduabagaimana mengatur dan mengolah informasi
tersbut(dominasi otakj Seseorang siswa walaupun mempunyai 1Q rendah
akan tetapi mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi lierusaha dengan giat,
tekun belajar secara terus meneru®n{inug, maka lama kelamaan
kemampuannya dalam menguasai suatu bidang keilmalan terus
bertambah sehingga akhirnya akan bisa mengejartikgigalan dari teman-
temannya. Dengan belajar secammtinue maka lama kelamaan apa yang
dulunya sulit untuk dipelajari dan dipahami makelilsé demi sedikit akan
dapat dimengerti sehingga akhirnya akan dapat dipakecara keseluruhan.

Prinsip tersebut akan membentuk anak yang cerdagat@guh dalam
meraih kesuksesannya. Orang yang memiliki ketekiedean selalu giat
dalam berusaha dan belajar dari kegagalan yan@lpelinasakannya, yang
dengan kegagalan tersebut akan menjadikannya $adtan acuan yang

nantinya menjadi pedoman untuk terus berusaha rtesig&egagalan-

® Bobby de Porter dan Mike Hernacgipantum learning(Bandung: Kaifa, 1999), him. 110
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kegagalan yang pernah dirasakannya, dengan adanjegsan “ingin tahu”
seperti diatas, maka bisa dikatakan bahwasanyan“itahu” merupakan
salah satu bagian dari kemampuan seseorang dalamenualikan emosi
yang ada pada dirinya dan menjadikannya sebagarasoyang mendorong
menuju keberhasilan, seperti pepatah :

Artinya: “siapa yang berusaha (dengan keras) maksan a

mendapatkannya”.
Dengan terus berusaha, maka orang akan belajakekaiahnnya untuk

kemudian memperbaiki kesalahan tersebut, sehiragga kelamaan dia akan
bisa mengatasi masalah yang dihadapi dan akhiriga mendapatkan
keinginannya.
3. Sabar

Lawan dari sifat sabar adalah keluh keggra’), yang merupakan
perbuatan tercela, atakufur yang akan membawa kepada kehancBran.
Sedangkan sabar yaitu mengetahui konsekuensi dam mmalakukan
konsekuensi. Artinya tahu apa yang harus dilakutk@am mau melakukan
apa yang harus dilakukan. Seperti contoh, siswabtpodikatakan bodoh
karena siswa belum mengetahui pelajaran. Siswa yaodoh tahu
bahwasanya belum tahu (bodoh) itu harus mencan #&hu belajar kalau
siswa tersebut ingin sukses. Maka konsekuensi distgabut adalah belajar.
Manusia dalam belajar itu ada tingkatan yaitu tahay dan mampu. Apabila
ketiga tingkatan tersebut terpenuhi maka sisweelertsakan sukses dalam
mencari ilmu.

Sabar terbagi menjadi dua bentuk:

a. Sabar yang berkaitan dengan tubuh, yaitu menangbehgn yang

berat dengan anggota tubuh, baik secara pekerjagperts

" Imam Muhyiddin An-NawawiAl Addzkar Darul Ihya’, Indonesia, tth, hal. 4
% ibid., HIm. 386.
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mengerjakan pekerjaan yang berat dalam beribadah lalanya
maupun menanggung beban yang berat dengan ketatettign

b. Kesabaran yang paling sempurna, yaitu sabar datemghadapi

keinginan syahwat dan hawa nafsu. Sabar dalam radaghsyahwat
perut dan kemaluan disebut dengan iffah (menjagja’di

Bagi seorang siswa, dalam belajar terdapat rintarygeng berasal dari
dua sisi, yaitu internal (dalam diri) dan ekster¢ddri luar). Rintangan dari
dalam diantaranya adalah kesulitan dalam memahaaiu kajian dalam
mata pelajaran. Apabila seseoarang mampu bersahgan tidak menyerah
pada dirinya sendiri yang agak kesulitan dalam niemé& materi pelajaran
yang diterimanya dan terus berusaha mengatasiaket@mpuannya dengan
terus menerus belajar dan berusaha, maka lama &atakesulitan tersebut
akan bisa diatasi.

Sedangkan rintangan dari luar, misalnya berupalik@siseperti contoh
transportasi dan komunikasi. Dengan adanya faktansportasi dan
komunikasi yang tidak lancar maka akan mengganguuliki siswa dalam
berkonsentrasi untuk menuntut ilmu. Apabila anaketeut menyerah pada
situasi yang demikian maka akan berakibat padankiszeangan untuk malas
dalam menuntut ilmu dan akhirnya akan menghalarguksesan dalam
belajar. Akan tetapi apabila anak tersebut bersdbarberusaha untuk tidak
menyerah dengan berusaha mencari solusi yang kedbai rintangan yang
menghalanginya, maka hal ini akan berbuah pad&&esan dalam belajar.

4. Biaya

Biaya merupakan salah satu komponen yang sangdingedalam
penyelenggaraan pendidikan disekolah. Dalam setipgya pencapaian
tujuan pendidikan baik tujuan-tujuan yang yang ifer&uantitatif maupun

kualitatif, biaya pendidikan memiliki peranan yangenentukan. Hampir

%ibid., HIm. 388.
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tidak ada upaya pendidikan tanpa yang dapat meikgabaeranan biaya.
Biaya dalam pendidikan memiliki arti jenis pengeara yang berkenaan
dengan penyelenggaraan pendidikan, baik dalam keotng maupun
barang dan tenaga. Dalam pengertian ini, misalinyan siswa adalah jelas
merupakan biaya, tetapi sarana fisik, buku sekalah guru juga adalah
biaya. Bagaimana biaya-biaya itu direncanakan,rdipbk, dialokasikan, dan
dikelola merupakan persoalan pembiayaan atau paadgrendidikan’
Belajar melalui guru dalam bentuk formal (sekolghatau non formal
(ngaji) jelas membutuhkan biaya. Baik biaya transportgaupun biaya
administrasi. Biaya disini diartikan sebagai ongkasg mencukupi untuk
biaya hidup. Biaya disini mempunyai relevansi yaamgat kuat dengan
prinsip pendidikan modern. Hal ini dikarenakan hiayperupakan syarat
mutlak yang harus dipenuhi oleh setiap orang yawginisekolah. Seperti
yang kita ketahui bahwasanya proses belajar yailgdaalah disekolahan.
Bisa dibayangkan apabila orang tidak mempunyai kdpdn biaya
pendidikan. Maka siswa pun tidak bisa bersekolah belajar.
Permasalahanya adalah bagaimana dengan nasibysisgdidak punya
biaya dalam sekolah, apakah siswa tidak bisa stK8&g/a (ongkos) tidak
hanya diartikan sebagai materi saja tapi diartikabagai modal atau usaha
untuk mendapatkan pengetahuan. Ongkos itu bisapaekesabaran,
ketekunan, keyakinan. Bekenanaan dengan biaya dathmnistrasi dan
transportasi dalam pendidikan itu bisa dicari dengaodal ketekunan,
semangat dan kesabaran. Jadi letak dari penekaaga @isini diartikan
sebagai ongkos diri dalam mengatasi masalah pdwadidi Bukan

melemahkan siswa karena tidak punya biaya.

19 Dedi Supriadi, Satuan Biaya Pendidikan Dasar dan MenengéBandung: PT Remaja
rosdakarya, 2006), him. 3-4.
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Biaya dalam pendidikan tidak akan menjadi kendalgi Isiswa yang
ingin menjadi sukses dalam menuntut ilmu. Karenagyada di benaknya
adalah bagaimana siswa tersebut mendapatkan ilanukByakinan tersebut
akan membentuk mental yang kuat dari siswa ke@k@apat rintangan yang
membentang dan terbuka jalan bagi siswa untuk nasigasegala
permasalahan pendidikan.

5. Petunjuk guru

Guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadaayau
perkembangan jasmani dan rohani peserta didik agamcapai tingkat
kedewasaan, sehingga ia mampu menuanaikan tugas-keghanusiaannya
baik khalifah maupunabd'! Oleh karena itu guru mempunyai peran yang
sangat penting bagi seorang siswa, Guru bertanggwgp tidak sebatas
dinding sekolah, tetapi juga di luar sekolah. Héalnhau tidak mau menuntut
guru agar selalu memperhatikan sikap, tingkah taku, dan perbuatan anak
didiknya tidak hanya di lingkungan sekolah, tapggudi luar sekolah.
Dengan kata lain tugas guru adalah melahirkan atambentuk manusia
yang pandai tetapi berakhlak mulia dan bertakwa#eallah.

Dalam pembelajaran di sekolah seorang guru mempgpeyanan penuh
dalam mewujudkan kesuksesan siswa. Seorang gurupumg@ai peran
sangat penting bagi perkembangan pemikiran siswa@®au berperan
sebagai motivator yang selalu memberikan semaragit rauridnya untuk
terus belajar dan berusaha dan juga berfungsi aelpmbimbing bagi
siswa-siswa apabila apa yang mereka lakukan seakagalami jalan buntu
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Bagapun seorang
guru dengan pengalaman dan pengetahuan yang dnydikakan dapat
membantu siswa dengan baik apabila siswa tersebogaami kebuntuan

dalam berpikir.

" H. samsul RizalFilsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 42.
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Selain itu guru juga mampu mengarahkan siswa mebejajar yang
efektif dan efisien. Artinya belajar secara cegatgymemahamkan dan tidak
membuang waktu yang lama. Karena sekarang ilmin tieledbagi menjadi
banyak kelompok, dan bagi seorang siswa, merekapakan manusia yang
tidak tahu apa-apa. Walaupun terdapat buku atauaniach, hal tersebut
belumlah cukup untuk menggantikan seorang guru.

Tugas guru yang begitu berat harus didukung depgaan siswa yang
harus mematuhi dan melaksanakan, agar terjadi &@binngan antara guru
dan siswa. Dalam agama arahan guru sangatlah gdwatiana dalam zaman
globalisasi banyak pemikiran agama yang liberalgy@enuntut siswa untuk
berfikir rasional. Kerasionalan tanpa didukung darahan guru akan
membuat siswa tersesat.

6. Waktu yang lama

Yang dimaksud dengan waktu yang lama adalah bamyas# dalam
mencari ilmu apabila seseorang menginginkan agaardeenar menguasai
suatu ilmu maka haruslah mempelajari ilmu tersetmlam waktu yang
relatif lama, sebab hal-hal yang berhubungan derlgan tersebut sangat
banyak sehingga tidak bisa ditempuh dalam waktg gamgkat:?

Hal ini dikarenakan suatu ilmu mempunyai suatu karan yang sangat
erat dengan ilmu yang lain. Dan ilmu itu tidak ak@ernah habis apabila
dipelajari terus menerus. Contoh yang berhubundangan al-Qur’an yaitu
bahasa arab, sedangkan orang yang ingin menguabasd arab harus
mempelajari iimunahwy sharaf balaghah dan lain-lain. Apabila ilmu
tersebut sudah terkuasai, maka orang tersebut rhasils menguasai ilmu
tafsir lengkap dengaasbabul nuzulSingkatnya selesaikanlah pendidikan itu

sampai tuntas, jangan sampai berhenti di tengah.jal

12 Syekh Ibrahim bin Ismail al-Zarnujta’limul Muta’alim, (Semarang: CV Toha Putra), him. 15.
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Dijaman globalisasi seperti sekarang ini persainggam segala bidang
semakin ketat sehingga menuntut adanya suatu kewerghn untuk
melakukan segalanya dengan cepat dan efektif, ggita dalam dunia
pendidikan, seseorang dituntut untuk menguasai usuegterampilan
(penguasaan dalam materi pelajaran) secara tepafelktif, sehingga tidak
ada waktu yang terbuang secara sia-sia karena wakkan berjalan dengan
cepat sehingga seseorang tidak boleh berlama-lalaendnenguasai segala
macam sesuatunya yang ia butuhkan dalam menghadapi depannya.

Seseorang tetap membutuhkan waktu yang relativa lamuk dapat
benar-benar menguasai suatu disiplin ilmu dikaranatanyaknya cabang
ilmu yang harus dikuasai (seperti contoh diataghya saja dengan adanya
metode yang ada sekarang ini dengan dibantu adaeg#a pembelajaran
yang semakin canggih dan lengkap akan mampu pdiidak lebih
mempercepat waktu yang dibutuhkan dalam upaya umielkguasai ilmu
yang diinginkan.

Maksud dari cepat dan efektif dimaksudkan agar asiswampu untuk
memanagewaktu sebaik mungkin dalam belajar. Bukan diartilseebagai
waktu yang singkat dalam menuntut ilmu. Menuntotuilbagi siswa tidak
akan pernah berhenti, Karena itu merupakan angaanagama. Jadi waktu
yang lama ini diartikan proses belajar tidak akemph berhenti walaupun
sudah menyelesaikatudydi sekolah. Barang siapa yang tidak belajar maka
siswa tersebut akan tersesat di jalan dunia. Kailema cahaya penerang
dalam dunia.

Keenam syarat mencari ilmu diatas memiliki koreldsingan aspek
sosiologis dan psikologis. Dalam hubungannya denaspek sosiologis
keenam syarat tersebut terdapat dua syarat yaegailya berhubungan dan
relevan dengan teori-teori dalam ilmu sosial, satalunya adalah teori

sosiologi pengetahuan.



72

Pada hakekatnya, dapat dikatakan bahwa sosiologigepghuan
merupakan suatu cabang dari ilmu-ilmu sosiologi.la®a bidang ini
dipelajari bagaimana hubungan antara pengetahuanmdsyarakat, yaitu
bagaimana pengetahuan diproduksi, didistribusi diegpoduksi di tengah
masyarakat melalui relasi-relasi sosfalDalam konteks ini, produksi,
distribusi, dan reproduksi pengetahuan melaluisrekdasi sosial perlu
dibangun berdasarkan kecerdasdmakair) dan kemauan kerashifshin)
masyarakat itu sendiri.

Demikian pula dalam hubungannya dengan aspek pgisypldi mana
beberapa dari enam syarat di atas juga memilikelgsr yang signifikan
dengan teori-teori psikologi, salah satunya torhawor. Teori belajar
behavior menerangkan adanya perubahan perilaku yapgt diamati,
diukur dan dinilai secara konkret. Perubahan terfadlalui rangsangan
(stimular), yang menimbulkan hubungan perilaku reaktif (c&gp
berdasarkan hukum-hukum mekanisfikStimulantersebut seperti adanya
peran guru dan biaya yang merupakan sebuah presaseptukan siswa di
lingkungan sekolah. Dan respon yang terjadi addtesabaran, kemauan

keras dan sikap cerdas.

Bhttp://kuliahsosiologi.blogspot.com/2011/05/konsgm-teori-sosiologipengetahuan.html
4 http://www.scribd.com/doc/26566908/ Teori-Psikoldgilajar-Dan-Aplikasinya-Dalam-
Pendidikan
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